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ABSTRAK 

 

Pesatnya perkembangan e-commerce dalam beberapa tahun terakhir mendorong kebutuhan akan 

pengelolaan stok gudang yang lebih efisien, terutama karena permintaan yang fluktuatif dan pola pembelian yang 

sulit diprediksi. Toko Online Vastyle mengalami tantangan berupa kelebihan stok pada produk dengan penjualan 

rendah dan kekurangan stok pada produk yang banyak diminati, yang dapat memengaruhi keuntungan dan 

kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu pengelolaan stok dengan menganalisis data 

transaksi penjualan. Dalam penelitian ini, data transaksi penjualan yang meliputi no, nama produk, kode SKU, 

stok awal gudang, jumlah produk di pesan, dan sisa stok gudang dianalisis menggunakan metode algoritma K-

Means clustering. Tujuan dari metode ini adalah untuk menghasilkan pengelompokan produk yang akurat 

sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pengelolaan stok gudang yang lebih efisien.  Hasil 

ini memberikan gambaran segmentasi yang dapat dimanfaatkan untuk strategi manajemen stok yang lebih tepat 

sasaran. Berdasarkan hasil pengujian algoritma K-Means Clustering, Cluster_0 terbagi menjadi 334 items dengan 

persebaran luas centroid -4198.311, memerlukan stok ulang secara rutin. Cluster_1 terbagi menjadi 194 items 

dengan nilai centroid -2535.426, pengisian stok berdasarkan permintaan mingguan untuk mengukur kebutuhan 

permintaan sesuai transaksi penjualan. Cluster_2 terbagi menjadi 118 items dengan nilai centroid -2078.155, 

diperlukan strategi penjualan seperti diskon, voucher toko, promosi, dan flash sale untuk meningkatkan 

permintaan.   

 

Kata kunci :  Algoritma K-Means clustering, E-Commerce, Manajemen Stok, Pola Penjualan, Strategi Penjualan 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital, transaksi penjualan online 

melalui platform e-commerce meningkat pesat berkat 

kemudahan akses internet dan preferensi pembeli 

untuk berbelanja. E-commerce, atau perdagangan 

elektronik, mencakup seluruh proses transaksi, mulai 

dari belanja hingga pengiriman tanpa pertemuan 

langsung antara penjual dan pembeli. Pelaku bisnis 

harus memahami sepenuhnya kebutuhan konsumen 

agar dapat memberikan pengalaman berbelanja yang 

memuaskan[1]. Segmentasi menjadi langkah penting 

untuk mengelompokkan karakteristik serupa, sehingga 

dapat mendukung strategi pemasaran yang lebih 

efektif[2]. 

Dalam trend belanja online saat ini, manajemen 

stok gudang perlu dioptimalkan agar produk tersedia 

sesuai permintaan tanpa menyebabkan kelebihan stok 

yang meningkatkan biaya penyimpanan[3]. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

manajemen dalam mengoptimalkan pemanfaatan data 

penjualan. Sehingga, dibutuhkan strategi pengelolaan 

inventori yang efektif dan kemampuan utuk 

mengelompokkan produk dengan penjualan yang 

tinggi dan rendah[4].  Segmentasi berbasis kode SKU 

menggunakan algoritma K-Means clustering 

dilakukan untuk mengidentifikasi produk dengan 

penjualan tinggi, sedang, dan rendah, sehingga 

pengelolaan stok gudang dapat dimaksimalkan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa algoritma K-Means efektif dalam 

mengelompokkan data penjualan dan pelanggan 

berdasarkan karakteristik tertentu. Penelitian oleh 

Candra dkk. (2023) dalam jurnal berjudul “Segmentasi 

Pelanggan Penjualan Online Menggunakan Metode K-

Means Clustering” berhasil mengelompokkan 

pelanggan toko online menjadi tiga kluster 

berdasarkan frekuensi pembelian dan total transaksi. 

Kluster yang dihasilkan digunakan sebagai dasar untuk 

strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Sementara 

itu, penelitian oleh Hibrizi dkk. (2023) yang berjudul 

“Analisis Data Penjualan Menggunakan Algoritma K-

Means Clustering Pada Toko Daun Indah di Shopee” 

menunjukkan bahwa metode K-Means mampu 

membagi produk berdasarkan tingkat penjualan 

sehingga pemilik toko dapat menentukan produk yang 

perlu distok ulang, dipromosikan, atau bahkan 

dihentikan penjualannya. Hasil dari kedua studi 

tersebut menunjukkan bahwa K-Means Clustering 

memberikan kontribusi signifikan dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis berbasis data. 

Toko Online Vastyle menghadapi tantangan 

dalam mengelola stok gudang secara optimal, terutama 

untuk mengidentifikasi produk dengan tingkat 

penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Penumpukan 

stok barang yang tidak diminati meningkatkan biaya 

penyimpanan dan memperlambat perputaran 

inventori, sementara transaksi penjualan yang sulit 

diprediksi memperburuk manajemen stok. Sehingga, 

tanpa segmentasi dan analisis pola penjualan, risiko 

overstock semakin besar[5]. Oleh karena itu, penelitian 
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ini berfokus pada segmentasi penjualan produk 

berbasis kode SKU (Stock Keeping Unit), yaitu kode 

unik yang mempermudah pengenalan produk. 

Penggunaan kode SKU membantu mengoptimalkan 

dan meningkatkan efisiensi operasional, serta 

mempermudah pengelolaan stok pada transaksi 

penjualan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

metode pengelolaan stok yang lebih efisien melalui 

segmentasi menggunakan algoritma K-Means 

clustering. Segmentasi ini akan mengelompokkan 

produk berdasarkan pola penjualan untuk membantu 

mengidentifikasi kategori produk, seperti produk 

dengan penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu Toko 

Online Vastyle merancang strategi pemasaran yang 

lebih efektif dan selektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Literatur Review 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dzulfan 

Abid pada tahun 2023 yang berjudul “Penerapan 

Metode K-Means Clustering Untuk Analisa Penjualan 

Komoditas Toko Tani Indonesia”, membahas 

pengelompokkan komoditas pertanian di Toko Tani 

Indonesia menggunakan algoritma K-Means untuk 

mencegah penumpukan stok. Fokus utamanya adalah 

mengidentifikasi tingkat penjualan tinggi, sedang, dan 

rendah guna mendukung manajemen stok yang lebih 

optimal[6]. Selain itu, penelitian oleh Dewabharata 

pada tahun 2022 yang berjudul “Customer 

Segmentation Using the K-Means Clustering as a 

Strategy to Avoid Overstock in Online Shop 

Inventory” menyoroti segmentasi pelanggan untuk 

mencegah overstock pada toko online. Dengan 

algoritma K-Means, penelitian ini menunjukkan 

bahwa segmentasi pelanggan dapat mengurangi risiko 

penumpukan stok produk yang kurang laku[7]. Kedua 

penelitian tersebut membuktikan bahwa algoritma K-

Means efektif dalam mengelola stok dan segmentasi 

penjualan, terutama untuk mencegah overstock dan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan inventori. 

 

2.2. Segmentasi 

Segmentasi merupakan proses pengelompokkan 

yang membagi menjadi beberapa segmen yang dapat 

dianalisis berdasarkan karakteristik yang sama untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat 

sasaran[8]. Segmentasi berperan penting dalam 

membantu bisnis e-commerce termasuk Toko Online 

Vastyle menciptakan nilai tambah bagi konsumen 

dengan menyesuaikan produk dan layanan yang lebih 

tepat sasaran. Segmentasi tidak hanya membantu 

dalam meningkatkan efektivitas penjualan, tetapi juga 

membantu mengelola inventori, karena produk dapat 

dikelompokkan berdasarkan tingkat peminatan dan 

permintaan yang sesuai. 

 

2.3. Manajemen Stok 

Manajemen stok atau dikenal juga sebagai 

manajemen inventaris, yang mencakup pemesanan, 

penyimpanan, pengawasan, dan pemantauan tingkat 

stok. Tujuannya untuk mencegah kelebihan atau 

kekurangan stok dan untuk memiliki jumlah stok yang 

tepat untuk dijual sesuai dengan permintaan. 

Manajemen stok yang baik dan efisien menjadi 

komponen penting karena dapat mengurangi biaya 

penyimpanan dan meningkatkan ketersediaan stok 

produk sehingga mempengaruhi kepuasan konsumen 

dan efisiensi operasional[9]. Strategi manajemen stok 

sangat penting bagi kemajuan bisnis, karena stok 

merupakan aset penting untuk berjalannya suatu 

bisnis. Untuk itu, perlu adanya pengelolaan stok 

dengan lebih efektif, efisien, dan juga akurat. 

 

2.4. Algoritma K-means Clustering 

Clustering adalah teknik pengelompokan data 

berdasarkan kesamaan karakteristik, dengan tujuan 

memaksimalkan kesamaan dalam satu cluster dan 

meminimalkan kesamaan antar cluster. Teknik ini 

merupakan salah satu metode data mining yang umum 

digunakan karena cepat, mudah diterapkan, serta 

efektif untuk analisis data berskala besar, seperti dalam 

e-commerce untuk mengidentifikasi tren dan pola 

penjualan[10]. Salah satu algoritma clustering yang 

paling populer adalah K-Means. Algoritma ini 

mengelompokkan data berdasarkan jumlah cluster 

yang telah ditentukan (K) dengan menggunakan nilai 

centroid sebagai acuan. Prosesnya melibatkan 

pembagian data secara sistematis ke dalam kelompok 

yang memiliki karakteristik serupa, lalu dilakukan 

analisis pola untuk menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan bisnis[11]. 

Kemudahan dan kecepatan algoritma ini 

menjadikannya pilihan utama dalam berbagai 

penelitian dan implementasi clustering.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh langsung dari pemilik Toko Online Vastyle 

pada November 2024. Data transaksi yang dianalisis 

mencakup periode Juli–November 2024 sejak toko 

bergabung di platform Shopee. Metode yang 

digunakan adalah algoritma K-Means clustering untuk 

menganalisis pola penjualan dan segmentasi 

pelanggan. 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan observasi. Wawancara adalah suatu 

sumber informasi penelitian melalui tanya jawab di 

mana pertemuan dua orang atau lebih untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam[12]. 

Wawancara dengan pemilik Toko Online Vastyle 

bertujuan untuk memperoleh sumber data penelitian 

dan informasi mendalam tentang permasalahan yang 

dihadapi. Selanjutnya, Observasi yaitu teknik 

pengamatan data disertai dengan catatan-catatan 
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tentang objek yang akan diteliti[13]. Observasi 

mencakup pengamatan tabel transaksi penjualan yang 

meliputi variabel nama produk, kode SKU, stok awal 

gudang, jumlah produk di pesan, dan sisa stok gudang. 

 

3.2. Tahapan Perancangan  

Proses tahapan Knowledege Discovery in 

Databases (KDD) digunakan dalam penelitian ini 

untuk menganalisis data dalam penerapan algoritma K-

Means clustering. Data yang digunakan berasal dari 

646 transaksi penjualan yang terdapat pada Toko 

Online Vastyle. Knowledge Discovery in Databases 

(KDD) adalah teknik yang digunakan untuk 

menemukan informasi dalam basis data untuk 

menghasilkan data yang bermanfaat[14]. Proses 

tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

yaitu seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian kdd 

 

Proses pada gambar 1, terdiri dari tahap-tahap berikut: 

a. Data Selection (Pemilihan data) 

Tahap ini bertujuan untuk memilih data yang 

relevan dari hasil wawancara agar sesuai dengan 

kebutuhan analisis. Semua atribut data primer 

dianalisis untuk menentukan mana yang paling 

penting dan representatif[15]. 

b. Pre-processing (Pembersihan data) 

Pada tahap ini, data mentah dibersihkan, diubah, 

atau dipilih agar menjadi data berkualitas tinggi 

yang siap diolah. Hasil pre-processing yang baik 

memastikan bahwa data siap digunakan secara 

optimal dalam analisis dan berpengaruh langsung 

pada hasil akhir[16]. 

c. Transformation (Transformasi data) 

Data yang sudah diproses kemudian diubah 

menjadi format yang sesuai dengan kebutuhan 

algoritma data mining. Tahap ini bertujuan 

memastikan data dalam struktur yang tepat 

sehingga algoritma dapat bekerja secara 

maksimal[17]. 

d. Data Mining (Penambangan data) 

Tahap di mana proses eksplorasi data dilakukan 

untuk menemukan pola, hubungan, atau informasi 

yang sebelumnya tidak diketahui. Metode yang 

dipilih bergantung pada kebutuhan analisis[18]. 

Sehingga, hasilnya sering digunakan di berbagai 

bidang seperti bisnis, pendidikan, kesehatan, dll. 

Pada penelitian ini, proses penambangan data 

dilakukan dengan menerapkan metode algoritma 

K-Means clustering untuk mengelompokkan data 

penjualan berdasarkan pola penjualan. Tahapan 

proses tersebut divisualisasikan dalam bentuk 

flowchart berikut: 

 
Gambar 2. Flowchart K-Means clustering 

 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap akhir ini memastikan bahwa pola atau 

informasi yang ditemukan relevan dengan tujuan 

penelitian. Informasi yang diperoleh kemudian 

disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami, 

seperti grafik, tabel, atau diagram, agar dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan secara efektif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Selection 

Analisis pada penelitian ini menggunakan tools 

RapidMiner, seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Operator read excel 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

hasil wawancara dengan pemilik Toko Online Vastyle. 

Berdasarkan hasil dari data selection dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Data selection 
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Data ini mencakup total transaksi penjualan 

sebanyak 646 transaksi selama periode Juli – 

November 2024. Selain itu, data ini memiliki atribut 

seperti nama produk, kode SKU, stok awal gudang, 

jumlah produk yang dipesan, dan sisa stok gudang, 

yang menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut. 

 

4.2. Pre-processing 

Pada tahap pre-processing dalam penelitian ini 

menggunakan operators select attributes seperti 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Operator select attributes 

 

Pre-processing dilakukan pemilihan atribut yang 

relevan, untuk memastikan data yang digunakan 

berkualitas tinggi, bersih, dan terstruktur sehingga 

mendukung analisis data yang lebih akurat dan 

menghasilkan informasi yang bermanfaat. 

Dalam tahap ini atribut yang dipilih dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pemilihan atribut yang relevan 

 

Pemilihan atribut yang relevan meliputi kode 

SKU, stock gudang, jumlah produk di pesan, dan sisa 

stock gudang. 

 

4.3. Transformation 

Teknik transformasi pada penelitian ini 

menggunakan operators set role yang ditunjukkan 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Operator set role 

 

Tahap transformation yang digunakan 

melibatkan perubahan format yang sesuai dengan 

kebutuhan algoritma data mining. Proses ini dilakukan 

dengan menggunakan operator Set Role, yang 

berfungsi untuk menetapkan peran atribut tertentu 

dalam analisis 

Dalam penelitian ini, perubahan format yang 

sesuai dengan kebutuhan algoritma ditunjukkan pada 

Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Parameter set role 

 

Atribut “Kode SKU” dikategorikan sebagai “id” 

agar lebih mudah digunakan dalam proses analisis. 

 

4.4. Data Mining 

Data mining merupakan proses mengolah 

sejumlah data dalam skala besar untuk menemukan 

informasi yang lebih terfokus dan terstruktur. 

Penelitian ini mengimplementasikan algoritma K-

Means clustering menggunakan operator clustering 

seperti ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Operator clustering 

 

Tahapan clustering: 

a. Input dataset 

Data yang digunakan berasal dari data transaksi 

penjualan Toko Online Vastyle. Data terlebih 

dahulu telah melalui tahap pemilihan atau data 

selection, pra-pemrosesan atau pre-processing, dan 

tranformasi data agar sesuai dengan kebutuhan 

algoritma K-Means clustering. 

b. Menentukan jumlah cluster dari parameter 

clustering 

Dalam tahap ini, parameter yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Parameter clustering 

 

K=3 (jumlah klaster) dan max runs=10 yaitu 

jumlah iterasi maksimum. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan 3 cluster yaitu produk 

dengan penjualan tinggi, produk dengan penjualan 

sedang, dan produk dengan penjualan rendah. 

c. Evaluasi model dengan operator performance 

Selanjutnya ditambahkan operator performance 

yang ditunjukkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Operator performance 

 

Operator performance yaitu untuk mengukur 

efektivitas dan akurasi model yang dihasilkan. 

d. Visualisasi model algoritma K-Means clustering 

Proses penerapan metode algoritma K-Means 

clustering pada RapidMiner dapat dilihat pada 

Gambar 12.  

 
Gambar 12. Penerapan algoritma k-means clustering 

 

Proses keseluruhan metode algoritma K-Means 

clustering melibatkan tahapan utama mulai dari 

pemrosesan data, pemilihan parameter optimal, 

eksekusi algoritma, hingga evaluasi hasil 

klasterisasi. Setiap tahap berkontribusi dalam 

memastikan segmentasi produk yang lebih akurat 

dan relevan untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis dalam manajemen stok dan 

pemasaran.  

 

4.5. Evaluasi 

Hasil dari proses clustering ditunjukkan pada 

Gambar 13. 

 
Gambar 13. Hasil klasterisasi 

 

Hasil klasterisasi menunjukkan bahwa data 

transaksi penjualan Toko Online Vastyle, yang terdiri 

dari 646 data, berhasil dikelompokkan menjadi tiga 

cluster. Cluster 0 adalah cluster terbesar dengan total 

334 item. Cluster 1 berisi 194 item, yang 

merepresentasikan transaksi penjualan dengan jumlah 

lebih rendah dibandingkan Cluster 0. Sementara itu, 

Cluster 2 menjadi cluster terkecil dengan total 118 

item, mencerminkan kelompok transaksi dengan 

tingkat penjualan paling rendah di antara cluster 

lainnya. 

Hasil evaluasi menggunakan parameter 

performance ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Hasil operator performance 

 

Hasil operator performance diperoleh nilai 

centroid distance sebesar -3311.657, centroid distance 

cluster_0 sebesar -4198.311, centroid distance 

cluster_1 sebesar -2535.426, dan centroid distance 

cluster_2 sebesar -2078.155. Selain itu, nilai Davies 

Bouldin Index tercatat sebesar -0.808. Berdasarkan 

nilai-nilai ini, Cluster_0 dapat dikategorikan sebagai 

kelompok produk dengan penjualan tinggi, Cluster_1 

sebagai kelompok produk dengan penjualan sedang, 

dan Cluster_2 sebagai kelompok produk dengan 

penjualan rendah. 

Hasil visualisasi scatter plot ditunjukkan pada 

Gambar 15. 

 
Gambar 15. Hasil visualisasi scatter plot 

 

Berdasarkan hasil visualisasi tersebut terlihat 

bahwa Cluster_0 dan Cluster_1 memiliki distribusi 

produk yang mirip. Namun, jika mengacu pada hasil 

performance vector, nilai centroid distance_cluster_0 

sebesar -4198.311 dan centroid distance_cluster_1 

sebesar -2535.426 menunjukkan bahwa data dalam 

Cluster_0 memiliki persebaran yang lebih luas 

dibandingkan dengan Cluster_1. Sementara itu, 

Cluster_2 mencerminkan pola penjualan yang jarang 

terjadi atau produk dengan tingkat penjualan yang 

rendah. 

Hasil visualisasi grafik berdasarkan kode SKU 

dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Hasil visualisasi berdasarkan kode sku 

 

Berdasarkan hasil visualisasi berdasarkan Kode 

SKU, produk dengan penjualan tinggi adalah yang 

memiliki kode SKU “Rok Cargo 7/8” dan “Kemben / 

Tanpa Tali”. Produk dengan penjualan sedang 

meliputi kode SKU “Mini Skirt” dan “Blouse Cut 

Off”. Sementara itu, produk dengan penjualan rendah 

mencakup kode SKU “Tali Kecil”, “Celana Cargo 

Anak”, “Tali Spaghetti”, “Yoori Set”, “Cardigan Set 

2in1”, “Rok Anak Bludru”, dan “Tali Spaghetti 

Jumbo”. 

Terdapat distribusi data produk terjual 

berdasarkan hasil visualiasisi grafik yang mengacu 

pada kode SKU. Rincian distribusi data dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi data 

Kode SKU Terjual (Pcs) Cluster 
Rok Cargo 7/8 180 Cluster_0 

Kemben/Tanpa Tali 167 Cluster_0 
Mini Skirt 101 Cluster_1 

Blouse Cut Off 80 Cluster_1 
Tali Kecil 35 Cluster_2 

Celana Cargo Anak 29 Cluster_2 
Tali Spaghetti 25 Cluster_2 

Yoori Set 14 Cluster_2 
Cardigan Set 2in1 7 Cluster_2 
Rok Anak Bludru 7 Cluster_2 

Tali Spaghetti Jumbo 1 Cluster_2 

 

Berdasarkan tabel distribusi produk tersebut 

dapat disimpulkan, produk dengan penjualan tinggi 

yang meliputi Cluster_0 membutuhkan pengisian stok 

secara rutin untuk memastikan ketersediaan dan 

memenuhi permintaan yang terus masuk. Untuk 

produk dengan penjualan sedang meliputi Cluster_1, 

pengisian stok sebaiknya dilakukan secara terencana 

berdasarkan kebutuhan dan tingkat permintaan 

mingguan. Hal ini bertujuan untuk mengukur minat 

konsumen terhadap produk tersebut sekaligus 

mencegah terjadinya overstock. Sementara itu, produk 

dengan penjualan rendah yang mencakup ke dalam 

Cluster_2 dengan jumlah penjualan tidak lebih dari 35 

pcs, menunjukkan tingkat peminatan yang rendah. 

Oleh karena itu, pengisian stok untuk produk-produk 

ini perlu dilakukan dengan lebih hati-hati. Selain itu, 

strategi promosi seperti diskon, voucher toko, atau 

flash sale dapat diterapkan untuk meningkatkan daya 

tarik dan penjualannya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif serta 

manajemen stok gudang yang lebih terfokus 

berdasarkan pengelompokan produk. Pengelompokan 

dilakukan dengan mengidentifikasi pola penjualan 

pada produk dengan penjualan tinggi, sedang, dan 

rendah menggunakan algoritma K-Means Clustering 

melalui tools RapidMiner. Hasil analisis menunjukkan 

nilai Davies-Bouldin Index sebesar -0.808. 

Berdasarkan hasil pengujian algoritma K-Means 

Clustering, Cluster_0 terbagi menjadi 334 items 

dengan persebaran luas centroid -4198.311, 

memerlukan stok ulang secara rutin. Cluster_1 terbagi 

menjadi 194 items dengan nilai centroid -2535.426, 

pengisian stok berdasarkan permintaan mingguan 

untuk mengukur kebutuhan permintaan sesuai 

transaksi penjualan. Cluster_2 terbagi menjadi 118 

items dengan nilai centroid -2078.155, diperlukan 

strategi penjualan seperti diskon, voucher toko, 

promosi, dan flash sale untuk meningkatkan 

permintaan. Hasil penelitian menunjukkan performa 

klasterisasi yang cukup baik. Namun, meskipun 

akurasi model dalam mengelompokkan pola penjualan 

secara keseluruhan sudah cukup baik, diperlukan 

perbaikan lebih lanjut untuk meningkatkan 

keseimbangan performa antar cluster. Beberapa saran 

untuk meningkatkan kinerja model meliputi optimasi 

parameter, data tambahan yang lebih beragam seperti 

jangka waktu penjualan yang lebih luas dapat 

memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap 

pola penjualan, menerapkan metode klasterisasi lain, 

seperti DBSCAN atau Hierarchical Clustering, untuk 

membandingkan hasil dan mengevaluasi efektivitas 

metode yang digunakan. Implementasi saran-saran ini 

diharapkan mampu meningkatkan akurasi klasterisasi, 

sehingga strategi pemasaran dan pengelolaan stok 

dapat dirancang dengan lebih optimal. Hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi Toko 

Online Vastyle untuk membuat keputusan berbasis 

data yang lebih efisien, meningkatkan pengelolaan 

operasional, dan memperkuat daya saing di pasar. 
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